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Abstract

Physical education has a strategic role in shaping students holistic development; however,
emotional intelligence is often not the main focus in the learning process. This study aims to analyze the
relationship between emotional intelligence and physical education learning outcomes among
elementary school students. This research employed a quantitative approach with a correlational
method, involving a population of 113 fourth and fifth grade students. Using purposive sampling, 112
students aged 9—11 years were selected as the sample. The research instruments included a Likert-scale
emotional intelligence questionnaire and documentation of physical education learning outcomes. Data
were analyzed using SPSS version 24, starting with the Kolmogorov-Smirnov normality test, which
indicated that the data were not normally distributed. Therefore, hypothesis testing was conducted using
Spearman Rank correlation analysis. The results showed a correlation coefficient of 0.026 with a
significance value of 0.782 (p > 0.05). This indicates that there is no significant relationship between
emotional intelligence and physical education learning outcomes among elementary school students.
Thus, emotional intelligence is not a primary factor influencing physical education learning outcomes
in this study.
Keywords: emotional intelligence, physical education learning outcomes, physical education,
elementary school students, emotion regulation

Abstrak

Pendidikan jasmani memiliki peran strategis dalam membentuk perkembangan holistik siswa;
Namun, kecerdasan emosional seringkali bukan fokus utama dalam proses pembelajaran. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis hubungan antara kecerdasan emosional dan capaian pembelajaran
pendidikan jasmani di kalangan siswa sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode korelasional, yang melibatkan populasi 113 siswa kelas empat dan lima.
Dengan menggunakan purposive sampling, 112 siswa berusia 9-11 tahun dipilih sebagai sampel.
Instrumen penelitian termasuk kuesioner kecerdasan emosional skala Likert dan dokumentasi hasil
pembelajaran pendidikan jasmani. Data dianalisis menggunakan SPSS versi 24, dimulai dengan uji
normalitas Kolmogorov-Smirnov, yang menunjukkan bahwa data tidak didistribusikan secara normal.
Oleh karena itu, pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis korelasi Spearman Rank.
Hasil penelitian menunjukkan koefisien korelasi 0,026 dengan nilai signifikansi 0,782 (p > 0,05). Hal
ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara kecerdasan emosional dan hasil
belajar pendidikan jasmani di kalangan siswa sekolah dasar. Dengan demikian, kecerdasan emosional
bukanlah faktor utama yang mempengaruhi hasil pembelajaran pendidikan jasmani dalam penelitian
ini.
Kata kunci: kecerdasan emosional, hasil belajar pendidikan jasmani, pendidikan jasmani, siswa
sekolah dasar, regulasi emosi

PENDAHULUAN subdisiplin keolahragaan lainnya sebagai dasar
Olahraga merupakan disiplin  ilmu bagi seluruh praktik keolahragaan yang bertujuan
keolahragaan yang mampu menyatukan berbagai mendidik (Arifin, 2017). Pendidikan jasmani
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merupakan hal penting untuk
perkembangan siswa secara keseluruhan, yang
mencakup dimensi fisik, kognitif, emosional, dan
sosial (Riqyal MunadiMP et al., 2024).

Hal ini memungkinkan mereka tidak hanya
untuk memperoleh keterampilan motorik dan
meningkatkan kondisi fisik, tetapi juga untuk
mengembangkan kualitas seperti sportivitas,
disiplin, kerja sama, dan pengendalian emosi
dalam berbagai kegiatan pembelajaran.

Belajar merupakan suatu proses yang
dilakukan  seseorang untuk mendapatkan
perubahan perilaku secara menyeluruh sebagai
akibat dari pengalaman yang diperolehnya
sendiri melalui interaksi dengan lingkungan
(Siburian et al., 2023).

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), belajar diartikan sebagai upaya untuk
mendapatkan  pengetahuan atau  keahlian,
berlatih, maupun perubahan sikap atau respons
yang terjadi karena pengalaman.

Dengan demikian, belajar merupakan
suatu proses dalam memperoleh ilmu atau
keterampilan melalui pengalaman atau latihan,
yang pada akhirnya dapat membawa perubahan
pada perilaku seseorang (Henniwati, 2021).
(Naylah et al., 2023) menyimpulkan belajar
merupakan suatu proses terjadinya perubahan
perilaku pada individu yang muncul sebagai
akibat dari pengalaman yang diperoleh melalui
interaksi dengan lingkungannya.

Pendidikan berhubungan erat dengan
proses pembelajaran di sekolah (Carera, 2024).
Hasil belajar merupakan tujuan utama proses
tersebut (Fathiyaturrahmani et al., 2021). Hasil
belajar bersifat vital karena keberhasilan
pembelajaran diukur dari pencapaian siswa
(Sukawati et al., 2021).

Hal ini menuntut peran aktif semua pihak
dalam menciptakan suasana belajar yang
mendukung keberhasilan siswa (Mustofa et al.,
2025). Pendidikan jasmani merupakan bagian
penting dari proses pendidikan secara
menyeluruh, yang berfungsi sebagai upaya untuk
meningkatkan kemampuan individu melalui
aktivitas fisik yang dipilih secara khusus dengan
tujuan mencapai hasil yang diinginkan (Walton-
Fisette & Wuest, 2018).

Pendidikan jasmani adalah pembelajaran
yang melibatkan aktifitas fisik yang bertujuan
untuk  mengembangkan kemampuan fisik,
keterampilan motorik, dan kesehatan melalui
aktifitas fisik dan olahraga (Putri et al., 2021).
Pendidikan jasmani di sekolah dasar sangatlah
penting karena dapat membantu meningkatkan

kesadaran akan pentingnya kesehatan dan
kebugaran, serta mengembangkan nilai-nilai
seperti kerja sama, disiplin, dan sportivitas
(Wardani et al., 2025).

Keberhasilan dalam pembelajaran
pendidikan jasmani dipengaruhi oleh berbagai
faktor, baik internal maupun eksternal. Faktor
internal meliputi kondisi fisik siswa, motivasi,
minat, dan keadaan psikologis, sedangkan faktor
eksternal meliputi lingkungan belajar, fasilitas,
infrastruktur, dan metode pengajaran.

Kecerdasan emosional adalah faktor
internal yang memainkan peran penting dalam
proses pembelajaran dan hasil belajar siswa
(Murtafiah & Firdaus, 2022). Kecerdasan
emosional mengacu pada kemampuan individu
untuk mengenali dan mengelola emosi mereka
sendiri, memotivasi diri sendiri, dan membangun
hubungan sosial yang positif dengan orang lain.

Kecerdasan emosinal adalah kemampuan
yang komprehensif, dan esensi dari peningkatan
kecerdasan emosional adalah cara untuk
mengubah keluaran emosional (Prufeta, 2017).
Dengan mengelola dan mengarahkan emosi
secara efektif, seseorang tidak hanya mampu
meningkatkan kemampuan berinteraksi dan
mengambil keputusan, sechingga berdampak
positif pada prestasi akademik (Haryani &
Surawan, 2025).

Kecerdasan emosional juga berperan
dalam memotivasi diri dan menghadapi
hambatan psikologis selama pembelajaran, yang
pada akhirnya mendorong peningkatan prestasi
belajar (Sulastri et al., 2021). Kecerdasan
emosional yang baik akan menghasilkan siswa
yang mampu mengelola emosi dengan seimbang
(Wang & Zhan, 2020). Saat keseimbangan
emosional tercapai, motivasi siswa untuk
meningkatkan kualitas belajar mereka pun akan
berkembang (Shengyao et al., 2024).

Hasil belajar merupakan hasil yang telah
dicapai oleh siswa setelah mendapat pengajaran
dalam kurun waktu tertentu (Yandi et al., 2023).
Hasil belajar mencerminkan tingkat pemahaman
dan kemampuan siswa yang terbentuk sebagai
akibat dari proses pembelajaran  yang
berlangsung secara sistematis (Siregar & Siregar,
2025).

Hasil belajar merupakan pencapaian yang
diperoleh oleh peserta didik melalui tindakan,
nilai-nilai, dan sikap, serta kemampuan dan
pemahaman, baik di ranah kognitif, afektif,
maupun psikomotorik (Arfan Delar, 2022).

Ranah  kognitif  berkaitan  dengan
kemampuan siswa dalam memahami berbagai
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aspek pembelajaran, seperti peraturan
permainan, konsep gerak dasar, strategi
pelaksanaan, serta pengetahuan mengenai
kesehatan dan kebugaran jasmani (Nurulita &
Aziz, 2024).

Ranah afektif menggambarkan
perkembangan sikap dan nilai yang muncul
selama proses pembelajaran, meliputi sportivitas,
kedisiplinan, tanggung jawab, kerja sama, serta
kemampuan dalam mengelola emosi (Sugiono et
al., 2024). Adapun ranah psikomotorik berfokus
pada keterampilan gerak dan penampilan fisik
siswa, termasuk penguasaan gerak dasar,
koordinasi tubuh, serta ketepatan teknik dalam
melakukan  aktivitas  olahraga  (Pininggit
Simatupang et al., 2024).

Berdasarkan hasil pengamatan awal di
SDN Sekaran 01, selama pembelajaran
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan

(PJOK), terutama saat praktik permainan
olahraga yang bersifat kompetitif, sering
ditemukan siswa yang kesulitan dalam

mengontrol emosinya.

Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor,
antara lain timnya mengalami kekalahan,
ketidakseimbangan kekuatan antar tim, serta
kurangnya pengelolaan emosi dan strategi coping
yang efektif pada siswa. Kondisi tersebut dapat
berpengaruh  negatif  terhadap suasana
pembelajaran dan performa siswa dalam
mengikuti kegiatan olahraga.

Fenomena ini sejalan dengan penelitian
yang menegaskan regulasi emosi sebagai
kemampuan krusial untuk mengelola respons
emosional dalam proses belajar siswa (Saputra,
2017). Perkembangan kemampuan anak SD tidak
selalu terjadi secara optimal pada usia 9-11
tahun, terutama karena setiap aspek fisik,
kognitif, sosial, dan motorik berkembang
berbeda pada tiap individu seiring faktor
pengalaman dan lingkungan (Sinta Zakiyah et al.,
2024).

Akibatnya, siswa sering kesulitan
mengelola emosi mereka, baik saat belajar
maupun dalam kompetisi olahraga. Tinjauan
literatur di  bidang pendidikan jasmani
menunjukkan bahwa aktivitas fisik yang
dirancang dengan baik mampu membantu siswa
mengekspresikan dan mengelola emosi secara
efektif, sehingga mendukung perkembangan

sosial-emosional yang lebih optimal (Espoz-Lazo
et al., 2020).

Pembelajaran Pendidikan Jasmani tidak
hanya berfungsi meningkatkan kebugaran fisik
siswa, tetapi  juga  berperan dalam
mengembangkan kecerdasan emosional. Melalui
aktivitas fisik yang dirancang secara terstruktur,
siswa  dapat  meningkatkan = kemampuan
mengenali dan mengelola emosi, motivasi,
empati, serta keterampilan sosial yang
mendukung keberhasilan proses dan hasil belajar
(Murillo-Pulido et al., 2025a).

Kecerdasan emosional memiliki hubungan
positif dengan hasil belajar Pendidikan Jasmani,
di mana siswa dengan tingkat kecerdasan
emosional yang lebih baik cenderung mencapai
performa belajar yang lebih optimal pada ranah
kognitif, psikomotor, dan afektif (Akmal
Kusuma & Firmansyah, 2025).

Secara ideal, pembelajaran pendidikan
jasmani di tingkat sekolah dasar seharusnya tidak
hanya menekankan pengembangan keterampilan
motorik dan kebugaran fisik, melainkan juga
secara proporsional mendukung pertumbuhan
kecerdasan emosional siswa (Ristiyanto et al.,
2025). Namun dalam praktiknya, pengelolaan
emosi siswa sering kali belum menjadi prioritas

utama, sehingga Dberpotensi menciptakan
kesenjangan antara kondisi ideal dan realitas di
lapangan.

Pendidikan jasmani di tingkat sekolah
dasar tidak semata-mata difokuskan pada
peningkatan kebugaran jasmani dan penguasaan
keterampilan gerak, melainkan juga memiliki
fungsi penting dalam mendukung perkembangan
sosial serta emosional peserta didik.

Pada rentang usia 9-11 tahun, anak berada
dalam tahap peralihan perkembangan emosi,
yang ditandai dengan mulai tumbuhnya
kemampuan untuk mengenali berbagai perasaan
yang dialami, meskipun kemampuan
pengendalian diri mereka belum sepenuhnya
matang. Situasi ini kerap tampak dalam
pembelajaran PJOK, terutama ketika kegiatan
bersifat kompetitif.

Kecerdasan emosional merupakan salah
satu faktor internal yang berperan signifikan
dalam  menentukan  keberhasilan  proses
pembelajaran. Siswa yang memiliki tingkat
kecerdasan emosional yang baik umumnya lebih
mampu mengelola perasaan, menjalin kerja sama
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dengan teman, mempertahankan motivasi,
serta tetap terarah pada tujuan belajar.

Sebaliknya, kemampuan regulasi emosi
yang rendah berpotensi menghambat keterlibatan
aktif siswa, memicu konflik, dan memengaruhi
capaian belajar pada aspek kognitif, afektif,
maupun psikomotor.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini
diarahkan untuk mengkaji hubungan antara
kecerdasan emosional siswa usia 9-11 tahun
dengan hasil belajar PJOK di SDN Sekaran 01.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
landasan empiris bagi guru dalam menyusun
pembelajaran PJOK yang lebih sistematis dan
berfokus pada penguatan kemampuan regulasi
emosi.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain korelasional yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
kecerdasan emosional dengan hasil belajar
pendidikan jasmani pada siswa sekolah dasar.
Pendekatan kuantitatif dipilih karena mampu
mengolah data dalam bentuk angka secara
sistematis dan objektif untuk menguji hipotesis
penelitian (Irfan Syahroni et al., 2022).

Metode korelasional digunakan untuk
mengidentifikasi kekuatan dan arah hubungan
antara variabel tanpa melakukan manipulasi
terhadap variabel yang diteliti (Kittur, 2023).

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari
variabel bebas yaitu kecerdasan emosional (EQ)
dan variabel terikat yaitu hasil belajar pendidikan
jasmani. Penelitian dilaksanakan di SDN Sekaran
01 Kecamatan Gunungpati Kota Semarang pada
tahun ajaran 2025/2026.

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas IV dan V SDN Sekaran 01
yang berjumlah 113 siswa. Populasi merupakan
keseluruhan subjek yang memiliki karakteristik
tertentu sesuai dengan tujuan penelitian (Jailani
et al., 2023a).

Sampel penelitian ditentukan
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu
teknik  pengambilan  sampel berdasarkan

pertimbangan tertentu yang relevan dengan
tujuan penelitian (Jailani et al., 2023b). Adapun
jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 112
siswa dengan rentang usia 9—11 tahun.
Instrumen penelitian yang digunakan
untuk mengukur kecerdasan emosional adalah
kuesioner dengan skala Likert empat tingkat,
yaitu sangat tidak sesuai, tidak sesuai, sesuai, dan

sangat sesuai. Penggunaan skala ini bertujuan
untuk menghindari jawaban netral sehingga
responden memberikan jawaban yang lebih tegas
sesuai kondisi yang dialami.

Instrumen kecerdasan emosional mengacu
pada penelitian yang telah melalui uji
Exploratory  Factor Analysis (EFA) dan
Confirmatory Factor Analysis (CFA), serta telah
memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas yang
baik (Akbar et al., 2025). Skor dari setiap item
dijumlahkan untuk memperoleh nilai total
kecerdasan emosional siswa.

Tabel 1. Kuesioner kecerdasan emosional

No. Instrumen
1. Saya mengenali emosi yang terjadi
pada saya.
2. Saya tertawa jika ada sesuatu yang
lucu.
3. Aku tahu mengapa aku sedih

4. Saya selalu berusaha untuk bangkit
lagi dan tidak larut dalam
kesedihan  jika  saya  gagal
melakukan sesuatu

5. Sayamenyadarinya saat saya sedih.
Saya dapat mengendalikan diri saat
saya marah.

7. Aku tahu, aku marah.

8. Terkadang saya menangis ketika
merasa sedih.

9. Saya mencoba mencari
ketika  saya  merasa
melakukan sesuatu.

10 Saya sedih jika saya mendapat
masalah.

11 Saya merasa yakin mampu
melakukan apa yang saya inginkan.

12 Aku tahu mengapa aku marah.

13 Saya merasa sangat yakin bahwa
saya dapat mewujudkan aspirasi

solusi
lelah

saya

14 Saya akan tersenyum atau tertawa
ketika saya bahagia

15 Saya bersemangat dengan kegiatan
yang berhubungan dengan
pendidikan

16 Saya tidak takut gagal dalam

aktivitas saya
17 Saya cepat marah ketika seseorang
mengganggu saya.
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Saya tahu hal-hal yang membuat
saya bahagia.

28 Ketika temanku bahagia, aku pun
bahagia.

19

Saya dapat merasakan kesedihan
yang dialami orang lain meskipun
mereka tidak  mengatakannya
kepada saya.

20

Saya dapat mengetahui perasaan
teman saya hanya dengan melihat
ekspresi wajahnya

21

Aku dapat merasakan kesedihan
temanku

22

Aku dapat merasakan kesedihan
temanku.

23

Aku tidak berani mengganggu
temanku yang sedang marah

24

Saya biasanya bisa mengetahui apa
yang orang lain rasakan terhadap
saya

25

Saya selalu berterima kasih kepada
orang-orang yang telah membantu
saya.

26

Saya senang menghibur teman saya
yang sedang sedih.

27

Saya tidak pernah lari dari tugas
dan tanggung jawab yang diberikan
kepada saya.

OPENaACCESS @

29 Saya sering menegur teman saya
jika dia melanggar perintah.

30 Saya  terkadang  memberikan
nasihat kepada teman-teman saya
jika mereka sedang mengalami
masalah.

Data hasil belajar pendidikan jasmani
diperoleh melalui teknik dokumentasi berupa
nilai hasil dari penilaian sumatif akhir semester
pada pelajaran PJOK siswa kelas IV dan V pada
semester ganjil Tahun Ajaran 2025/2026.

Teknik  pengumpulan  data  dalam
penelitian ini menggunakan kuesioner dan
dokumentasi. Kuesioner digunakan untuk
memperoleh data kecerdasan emosional siswa,
sedangkan dokumentasi digunakan untuk
mendapatkan data hasil belajar.

Penggunaan kuesioner dinilai efektif
karena mampu menjangkau responden dalam
jumlah besar dengan efisiensi waktu dan biaya
(Romdona et al., 2025). Kuesioner yang
digunakan merupakan jenis tertutup, sehingga
responden hanya memilih jawaban yang telah
disediakan oleh peneliti (Daruhadi & Sopiati,
2024). Proses pengambilan data penelitian dapat
di lihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Dokumentasi Pegisian Quesioner

Data yang telah terkumpul dalam
penelitian ini dianalisis menggunakan bantuan
program SPSS versi 24. Proses analisis data
diawali dengan uji prasyarat analisis berupa uji
normalitas yang bertujuan untuk mengetahui
apakah data penelitian berdistribusi normal atau
tidak. Uji normalitas dilakukan sebagai dasar
dalam menentukan teknik analisis statistik yang
akan digunakan pada tahap selanjutnya.

Apabila hasil uji normalitas menunjukkan
bahwa data berdistribusi normal (p > 0,05), maka
pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji
korelasi parametrik, yaitu Pearson Product
Moment, yang bertujuan untuk mengetahui arah
serta kekuatan hubungan antara kecerdasan
emosional dengan hasil belajar pendidikan
jasmani siswa.

Namun, apabila data tidak berdistribusi
normal (p < 0,05), maka pengujian hipotesis
dialihkan menggunakan uji korelasi non-
parametrik, yaitu Spearman Rank.

Penggunaan uji Spearman Rank dipilih
karena metode ini tidak mensyaratkan distribusi
data yang normal serta lebih sesuai digunakan
pada data yang memiliki karakteristik tidak
memenuhi asumsi parametrik.

Selain itu, uji Spearman Rank juga
memiliki keunggulan dalam mengatasi adanya
nilai ekstrem (outlier) sehingga hasil analisis
yang diperoleh tetap stabil dan dapat dipercaya.

Keputusan dalam pengujian hipotesis
ditentukan berdasarkan nilai signifikansi (p-
value) dengan taraf kesalahan sebesar 5% (a =
0,05). Apabila nilai signifikansi lebih kecil dari
0,05 (p < 0,05), maka hipotesis alternatif (Hi)
diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak.

Sebaliknya, apabila nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05 (p > 0,05), maka hipotesis nol (Ho)
diterima dan hipotesis alternatif (H:) ditolak
(Lestari et al., 2026).

OPFNaACCFQ? @

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menguji
hubungan antara kecerdasan emosional dengan
hasil belajar pendidikan jasmani siswa usia 9—11
tahun di SDN Sekaran 01. Sebelum dilakukan
pengujian hipotesis, dilakukan uji prasyarat
analisis berupa uji normalitas menggunakan
metode Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan
program SPSS versi 24. Hasil uji normalitas
disajikan pada tabel berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas One-Sample
Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Standardized
\Residual
N 112
Normal Mean .0000000
Parameters®®

Std. Deviation|.99548530

Most ExtremelAbsolute .097
Differences

Positive .061

Negative -.097
Test Statistic .097
Asymp. Sig. (2-tailed) .012°¢

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,012. Mengingat nilai
tersebut lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05), maka
data penelitian dinyatakan tidak berdistribusi
normal.

Sesuai dengan rencana penelitian, maka
analisis data selanjutnya dialihkan menggunakan
uji korelasi non-parametrik yaitu Spearman
Rank. Hasil analisis korelasi disajikan pada Tabel
3.
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Tabel 3. Hasil Uji Korelasi Spearman antara

Hasil Belajar dan EQ
Correlations
Hasil
Belajar [EQ
Spearman's \Hasil  |Correlation [1.000 [026
rho Belajar |Coefficient
Sig. (2. 782
tailed)
N 112 112
Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis
yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
kecerdasan emosional dengan hasil belajar
pendidikan jasmani pada siswa usia 9—11 tahun
di SDN Sekaran 01.

Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien
korelasi sebesar 0,026 dan nilai signifikansi
sebesar 0,782 (p > 0,05), yang menunjukkan
bahwa kecerdasan emosional bukan merupakan
faktor utama yang memengaruhi capaian hasil
belajar PJOK dalam konteks penelitian ini.

Temuan ini mengindikasikan bahwa hasil
belajar PJOK lebih dipengaruhi oleh faktor lain,
baik faktor internal seperti kondisi fisik dan minat
siswa, maupun faktor eksternal seperti strategi
pembelajaran, lingkungan belajar, serta fasilitas
yang tersedia (Trisetyo Bowo Laksono et al.,
2023).

Selain itu, belum terintegrasinya aspek
kecerdasan emosional dalam sistem penilaian
pembelajaran PJOK, yang lebih menekankan
ranah kognitif dan psikomotorik, juga menjadi
salah satu alasan tidak terdeteksinya hubungan
yang signifikan antara kedua variabel tersebut,
sebagaimana ditemukan dalam studi serupa pada
siswa SD di mana kontribusi EQ hanya 2%
terhadap hasil belajar dengan faktor lain
mendominasi 98% (Fenanlampir & Mutohir,
2021).

Implikasi dari penelitian ini adalah
perlunya upaya untuk mengembangkan
pembelajaran PJOK  yang tidak hanya
berorientasi pada aspek fisik dan keterampilan
motorik,  tetapi  juga  mengintegrasikan
pengembangan kecerdasan emosional secara
lebih terstruktur. Guru diharapkan dapat
merancang aktivitas pembelajaran yang mampu

EQ Correlation 026  (1.000
Coefficient
Sig. (2-.782
tailed)
N 112|112
Berdasarkan  hasil analisis  korelasi

Spearman’s Rho, diperoleh koefisien korelasi
sebesar 0,026 dengan nilai signifikansi (p-value)
sebesar 0,782. Mengingat nilai signifikansi
tersebut lebih besar dari 0,05 (0,782 > 0,05),
maka hipotesis nol (Ho) diterima.

melatih kemampuan regulasi emosi, kerja sama,
dan empati siswa, serta mengembangkan
instrumen penilaian yang mencakup aspek afektif
secara lebih komprehensif (Murillo-Pulido et al.,
2025Db).

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan
agar melibatkan variabel lain yang lebih beragam
seperti motivasi belajar, kebugaran jasmani,
dukungan orang tua, serta lingkungan sosial
siswa (Daffa et al., 2025). Selain itu, penggunaan
instrumen penilaian hasil belajar yang lebih
bervariasi dan sensitif terhadap aspek emosional
juga perlu dipertimbangkan agar diperoleh
gambaran hubungan yang lebih menyeluruh dan
mendalam.

KESIMPULAN

Temuan ini mengindikasikan bahwa hasil
belajar PJOK lebih dipengaruhi oleh faktor lain,
baik faktor internal seperti kondisi fisik dan minat
siswa, maupun faktor eksternal seperti strategi
pembelajaran, lingkungan belajar, serta fasilitas
yang tersedia.

Selain itu, belum terintegrasinya aspek
kecerdasan emosional dalam sistem penilaian
pembelajaran PJOK juga menjadi salah satu
alasan tidak terdeteksinya hubungan yang
signifikan antara kedua variabel tersebut.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan
agar melibatkan variabel lain yang lebih beragam
seperti motivasi belajar, kebugaran jasmani,
dukungan orang tua, serta lingkungan sosial
siswa.

Selain  itu, penggunaan instrumen
penilaian hasil belajar yang lebih bervariasi dan
sensitif terhadap aspek emosional juga perlu
dipertimbangkan agar diperoleh gambaran
hubungan yang lebih menyeluruh dan mendalam.
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